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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Produktivitas Kerja 

2.1.1 Pengertian Produktivitas Kerja 

Menurut Handayani (2018) menyatakan bahwa produktivitas 

merupakan suatu ukuran tentang seberapa produktif suatu proses 

menghasilkan suatu keluaran, produktivitas juga diartikan sebagai suatu 

rasio antara masukan dan keluaran. Masukan sering dibatasi dengan 

masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik 

bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan efisiensi 

dalam memproduksi barang dan jasa. 

 

Menurut Natsir (2019) menyatakan bahwa produktivitas kerja dapat 

diartikan sebagai hasil kongkrit (produk) yang dihasilkan oleh individu 

atau kelompok, selama satuan waktu tertentu dalam suatu proses kerja. 

Dalam hal ini, semakin tinggi produk yang dihasilkan dalam waktu 

yang semakin singkat dapat dikatakan bahwa tingkat produktivitasnya 

mempunyai nilai yang tinggi begitupun sebaliknya. Produktivitas dalam 

arti teknis mengacu pada derajat keefektifan dan efisiensi dalam 

penggunaan berbagai sumber daya, sedangkan dalam pengertian 

perilaku, produktivitas merupakan sikap mental yang senantiasa 

berusaha untuk terus berkembang 

Menurut Panjaitan (2018) menyatakan bahwa produktivitas berkaitan 

erat dengan seberapa jauh suatu proses menghasilkan keluaran dengan 

mengkonsumsi masukan tertentu. Produktivitas merupakan rasio antara 

masukan dan keluaran dengan fokus perhatian pada keluaran yang 

dihasilkan suatu proses, biasanya suatu kombinasi dapat digunakan 

untuk menghasilkan suatu tingkat keluaran tertentu. 

Simamora (2004:110) mengemukakan bahwa produktivitas kerja 

karyawan adalah kemampuan memperoleh manfaat sebesar-besarnya 
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dari sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output 

dan input yang optimal. 

Dari definisi para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa produktivitas 

adalah kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari 

sarana dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang 

optimal bahkan kalau mungkin yang maksimal. Produktivitas tenaga 

kerja adalah salah satu ukuran organisasi atau lembaga atau perusahaan 

dalam mencapai tujuannya. 

 

2.1.2 Faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut Natsir (2019) menyatakan bahwa faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas adalah : 

1. Faktor Komunikasi 

Proses komunikasi merupakan proses bertukar pesan dan 

informasi antara 2 (dua) orang atau lebih, dari pihak pengirim 

pesan (komunikator) kepada penerima pesan (komunikan). 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

komunikasi agar bisa berlangsung secara baik dan efektif antara 

kedua belah pihak, baik dari pihak komunikator mupun pihak 

komunikan. 

2. Faktor Kompensasi 

Secara umum, kompensasi sendiri merupakan sebuah imbalan 

finansial atau istilah lainnya adalah financial reward yang 

didapatkan karyawan karena hubungan kerja mereka dengan 

perusahaan, serta karena jasa mereka. 

3. Faktor Pelatihan 

Jika anda merasa tidak mengetahui konten dengan cukup baik 

atau kurang yakin bahwa anda bisa membawakan konten 

dengan cara yang paling terbaik maka rasa kurang percaya diri 

ini akan nampak dari cara anda bersikap didepan peserta.  

4. Faktor Lingkungan Kerja 
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meliputi sarana dan prasarana yang ada di sekitar karyawan 

seperti tempat kerja, fasilitas, dan alat bantu pekerjaan, 

keamanan, kebersihan, pencahayaan, suhu udara, ruang gerak, 

ketenangan, dan lain-lain. Jika kondisi tersebut kurang baik 

maka dapat mempengaruhi emosi karyawan 

5. Faktor Motivasi 

Dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat seseorang 

untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Arti 

motivasi juga dapat didefinisikan sebagai semua hal yang 

menimbulkan dorongan atau semangat di dalam diri seseorang 

untuk mengerjakan sesuatu. 

 

2.1.3 Indikator Produktivitas Kerja 

Handayani (2018) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

produktivitas kerja yaitu :  

1. Kemampuan untuk melaksanakan tugas, kemampuan seorang  

karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki 

serta profesionalisme mereka dalam bekerja.  

2. Meningkatkan hasil yang dicapai, berusaha untuk meningkatkan 

hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah satu yang dapat 

dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati 

hasil kerja tersebut.   

3. Semangat kerja  merupakan usaha untuk menjadi baik dari hari 

kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari etos kerjakan dan hasil 

yang dicapai dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan 

hari sebelumnya.  

4. Efisiensi merupakan perbandingan antara yang dicapai dengan 

keseluruhan sumber daya yang digunakan. Masukan dan 

keluaran merupakan aspek produktivitas yang memberikan  

pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 
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2.2 Lingkungan Kerja Non Fisik 

2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja Non Fisik 

Menurut Septianti (2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 

adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan 

kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan 

kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 

Menurut Hamdi (2013) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 

disebut juga lingkungan kerja psikis, yaitu keadaan di sekitar tempat 

kerja yang bersifat non fisik. Lingkungan kerja semacam ini tidak dapat 

ditangkap secara langsung dengan pancaindera manusia, namun dapat 

dirasakan keberadaannya. Jadi, lingkungan kerja non fisik merupakan 

lingkungan kerja yang hanya dapat dirasakan oleh perasaan 

Menurut Handayani (2018) menyatakan bahwa lingkungan kerja non 

fisik adalah cerminan dari suasana kerja yang terjadi pada suatu 

organisasi. suasana kerja yang nyaman dan kondusif akan mampu 

membuat seseorang lebih berkonsentrasi dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, semakin kondusif suasana kerja seseorang, makin besar pula 

peluangnya untuk mencari hal-hal baru yang dapat lebih meringankan. 

Menurut Wahyuningsih (2018) Lingkungan Kerja Non Fisik adalah 

lingkungan kerja psikis yang tidak dapat ditangkap secara langsung 

dengan pancaindera manusia, namun dapat dirasakan keberadaanya. 

Lingkungan Kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang dapat 

dirasakan dengan perasaan. 

Dari definisi para ahli diatas dapat disimpulakan bahwa Lingkungan 

Kerja Non Fisik adalah Lingkungan kerja semacam ini tidak dapat 

ditangkap secara langsung dengan pancaindera manusia, namun dapat 

dirasakan keberadaannya dan keadaan yang terjadi yang berkaitan 

dengan hubungan kerja. 

2.2.2 Faktor-faktor Lingkungan Kerja Non Fisik  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik dalam 

penelitian Hamdi (2013) adalah sebagai berikut 

1. Pelayanan Karyawan   

Berbagai kebijakan aktual yang diberikan oleh perusahaan yang 

berhubungan dengan pemberian peningkatan kesehatan, makanan 

dan kamar kecil di dalam perusahaan dimana karyawan tersebut 

bekerja.  

2. Kondisi kerja   

Adalah kondisi di dalam perusahaan dimana para karyawan 

perusahaan itu bekerja, yang dapat dipersiapkan oleh manajemen 

perusahaan tersebut bekerja.   

3. Hubungan karyawan    

Perhatiaan perusahaan terhadap para karyawan dan kerja sama 

yang baik antar karyawan dalam perusahaan yang bersangkutan.  

2.2.3 Indikator Lingkungan Kerja Non Fisik 

Septianti (2016) menyatakan bahwa indikator yang dapat mengukur 

lingkungan kerja non fisik adalah : 

1. Struktur tugas merupakan struktur tugas menunjuk pada 

bagaimana pembagian tugas dan wewenang itu dilaksanakan. 

2. Perhatian dan dukungan pimpinan merupakan perhatian dan 

dukungan dari pimpinan diperlukan guna memelihara 

keberadaan pegawai 

3. Kerjasama antar kelompok merupakan usaha terkoordinasi antar 

individu dan kelompok dalam pencapaian tujuan 

4. Kelancaran komunikasi merupakan penyampaian komunikasi 

yang baik sangat penting guna kelancaran komunikasi 

2.3 Gaji 

2.3.1 Pengertian Gaji 

Menurut Lestari (2018) Gaji adalah pendapatan yang berbentuk uang 

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan 



17 
 

 

kepada perusahaan. Gaji pada umumnya merupakan bentuk imbalan 

hasil kerja yang berupa atau bisa dinilai dengan angka nominal. 

 

Menurut Irawan (2018) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang 

diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai sebagai konsekuensi dari 

statusnya sebagai seorang karyawan atau pegawai yang memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Gaji juga 

merupakan bayaran tetap atau diterimakan secara periodik, dalam hal 

ini sebulan sekali.  

 

Menurut Lazuardi (2020) dalam kadarisman gaji adalah balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima karyawan atau pegawai sebagai 

konsekwensi dari kedudukannya sebagai seorang karyawan atau 

pegawai yang memberikan sumbangan dalam kedudukan disebuah 

organisasi.  

 

Menurut Jannah (2019) mendefenisikan gaji sebagai pembayaran serta 

balas jasa yang diberikan kepada karyawan, tatausaha dan manajer 

sebagai konsekwensi dari sumbangan yang diberikannya dalam 

pencapaian tujuan perusahaan. Perusahaan dalam memberikan imbalan 

harus membedakan gaji dan upah karena gaji merupakan sesuatu yang 

diberikan organisasi berdasarkan tingkat pendidikan, jabatan, dan masa 

kerja seorang karyawan tetapi upah didasarkan pada waktu kerja dan 

volume atau output yang dihasilkan oleh seorang karyawan 

 

 

 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Gaji 

Menurut Irawan (2018) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

Gaji adalah : 



18 
 

 

1. Faktor Pemerintah Peraturan pemerintah yang berhubungan 

dengan penentuan standar gaji minimal, pajak penghasilan, 

penetapan harga bahan baku, biaya transportasi/angkutan, inflasi 

maupun devaluasi sangat mempengaruhi perusahaan dalam 

menentukan kebijakan gaji karyawan. 

2. Penawaran Bersama antara Perusahaan dan Karyawan 

Kebijakan dalam menentukan gaji dapat dipengaruhi pula pada 

saat terjadinya tawar menawar mengenai besarnya gaji yang 

harus diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya. Hal ini 

terutama dilakukan oleh perusahaan dalam merekrut karyawan 

yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu yang sangat 

dibutuhkan diperusahaan.  

3. Standard Biaya Hidup Karyawan Kebijakan gaji perlu 

dipertimbangkan standar biaya hidup minimal karyawan. Hal ini 

karena kebutuhan dasar karyawan harus terpenuhi. Dengan 

terpanuhinya kebutuhan dasar karyawan dan keluarganya, maka 

karyawan akan merasa aman. Terpenuhinya kebutuhan dasar 

dan rasa aman karyawan akan memungkinkan karyawan dapat 

bekerja dengan penuh motivasi untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi 

positif antara semangat kerja dan pencapaian tujuan perusahaan.  

4. Ukuran Perbandingan Gaji Kebijakan dalam menentukan gaji 

dipengaruhi pula oleh ukuran besar kecilnya perusahaan, tingkat 

pendidikan karyawan, masa kerja karyawan. Artinya, 

perbandingan tingkat gaji karyawan perlu memperhatikan 

tingkat pendidikan, masa kerja, dan ukuran perusahaan 

Permintaan dan Persediaan Dalam menentukan kebijakan gaji 

karyawan perlu mempertimbangkan tingkat persediaan dan 

permintaan pasar. Artinya, kondisi pasar pada saat ini perlu 

dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan tingkat gaji 

karyawan.  
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5. Kemampuan membayar dalam menentukan kebijakan 

kompensasi pegawai perlu didasarkan pada kemampuan 

perusahaan dalam membayar upah pegawai. Artinya, jangan 

sampai mementukan kebijakan kompensasi diluar batas 

kemampuan yang ada pada perusahaan.  

6. Semangat kerja dalam menentukan kebijakan pemberian gaji 

pegawai perlu didasarkan pada semangat kerja karyawan atau 

antusiame pegawai dalam bekerja. Artinya semakin tinggi 

semangat kerja pegawai maka hasil yang akan didapat semakain 

besar. 

 

2.3.3 Indikator Gaji 

Menurut Lestari (2018) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur 

Gaji adalah : 

1. Taraf hidup yang layak, gaji yang diterima oleh pegawai berada 

pada jumlah dan tingkat yang wajar.  

2. Mampu memenuhi kebutuhan, dengan gaji diterima oleh pegawai 

merupakan suatu kebutuhan dasar personal.  

3. Menimbulkan rasa semangat bekerja, dengan gaji yang diterima 

mampu memberikan suatu dorongan bagi setiap pegawai.  

4. Kesejahteraan, jaminan dihari tua yang akan diberikan kepada 

karyawan atau kesejateraan bisa juga diberikan dalam bentuk 

asuransi atau jaminan kesehatan. 
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2.4 Penellitian Terdahulu 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Temuan Perbedaan 

1 Lestari 

(2018) 

Pengaruh Gaji 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pada Perusahaan 

Angkutan Umum 

PO. Rudi di 

Rangkasbitung 

Kabupaten Lebak 

Kesimpulan penelitian 

Variabel Gaji dapat 

mempengaruhi 

produktivitas kerja 

Perusahaan Angkutan 

Umum PO. Rudi di 

Rangkasbitung Kabupaten 

Lebak 

Tidak menggunakan 

variabel independen lain 

selain gaji, sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan X1 yaitu 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

2 Irawan 

(2018) 

Pengaruh gaji dan 

insentif terhadap 

produktivitas kerja 

karyawan pada PT. 

Mahkota Sakti Jaya 

Sidoarjo 

Kesimpulan penelitian 

Variabel gaji dapat 

mempengaruhi 

produktivitas kerja 

karyawan PT. Mahkota 

Sakti Jaya Sidoarjo 

Penelitian terdahulu 

Menggunakan X2 insentif 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan X2 Gaji. 

3 Septianti 

(2016)  

Pengaruh Penerapan 

Lingkungan Kerja 

Fisik Dan Non Fisik 

Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pegawai Kantor 

Camat Muara 

Payang Kabupaten 

Lahat 

Kesimpulan penelitian 

variabel lingkungan kerja 

fisik dan non fisik dapat 

mempengaruhi 

produktivitas kerja 

pegawai Kantor Camat 

Muara Payang Kabupaten 

Lahat 

Penelitian terdahulu 

Menggunakan X1 

Lingkungan Kerja Fisik 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan X1 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

4 Setiyantoa  

(2017) 

Impact of Work 

Environment on 

Employee 

Productivity in 

Shipyard 

Manufacturing 

Company 

The result indicates that 

either physical or non-

physical working 

environment have 

positively and 

significantly impact 

employees’ productivity. 

Tidak menggunakan 

variabel independen lain 

selain gaji, sedangkan 

penelitian saya 

menggunakan X2 yaitu 

Gaji 



21 
 

 

5 Daramola 

(2019) 

Relationship 

between Employee 

Compensation and 

Productivity a Case 

Study of Benin 

Owena River Basin 

Development 

Authority 

The findings of this study 

revealed that there is a 

relationship between 

employee compensation 

and productivity 

Penelitian terdahulu 

Menggunakan X1 

Kompensasi Karyawan 

sedangkan penelitian saya 

menggunakan X1 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 

Sumber : Data diolah , 2022 
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2.5 Kerangka Pemikiran 
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Gambar 2.1  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

       Permasalahan : 

1. Produktivitas : Terjadi 

permasalahan dibagian 

produktivitas karyawan 

bagian pemasaran yang 

dimana jumlah hasil kerja 

yang dilakukan karyawan 

belum mencapai target 

perbulan yang ditetapkan 

perusahaan. 

 

2. Lingkungan Kerja Non 

Fisik : Kerjasama antar 

kelompok yang kurang baik 

terlihat dari ketika karyawan 

meminta bantuan terkait 

penyelesaian 

pekerjaannya,karyawan lain 

tidak membantu 

menyelesaikannya,komunikasi 

yang terjalin sesame rekan 

kerja kurang baik dikarenakan 

tingkat senioritas sesama 

rekan kerja yang tinggi 

sehingga membuat karyawan 

baru sulit untuk mengerti 

deskripsi pekerjaan yang 

sesuai SOP. 

 

3. Gaji : pembayaran gaji 

karyawan sering mengalami 

keterlambatan dari tanggal 

yang sudah ditentukan sendiri 

oleh perusahaan. 

Variabel 

1. Lingkungan 

Kerja Non Fisik 

(X1) 

2. Gaji (X2) 

3. Produktivitas 

Kerja (X3) 

Rumusan Masalah : 

 

1. Apakah lingkungan kerja non  

fisik berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja karyawan 

PT. Lautan Berlian Utama 

Motor Cabang Lampung? 

2. Apakah gaji  berpengaruh 

terhahadap produktivitas kerja 

karyawan PT. Lautan Berlian 

Utama Motor Cabang 

Lampung? 

3. Apakah lingkungan kerja non 

fisik & gaji berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja 
karyawan PT. Lautan Berlian 

Utama Motor Cabang 

Lampung? 

Analisis : 

1. Analisis linear berganda 

2. Uji t & Uji f 

Hipotesis : 

1. Lingkungan kerja non fisik diduga berpengaruh 

terhadap produktivitas kerja karyawan PT.Lautan 

Berlian Utama Motor Cabang Lampung. 

 

2. Gaji diduga berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT.Lautan Berlian Utama Motor Cabang 

Lampung. 

3. Lingkungan kerja non fisik dan gaji 

didugaberpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT.Lautan Berlian Utama Motor Cabang 

Lampung. 
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2.6 Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Penelitian 

 

2.7 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis sebagai hubungan yang diperkirakan secara logis di antara dua atau 

lebih variabel yang diungkap dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian. 

2.7.1 Pengaruh Antara Lingkungan Kerja Non Fisik berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja 

Lingkungan kerja non fisik dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan 

sehingga berdampak pada kelancaran pelaksanaan tugas-tugas yang 

dibebankan kepada karyawan. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu 

menciptakan lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan bagi 

karyawan. Lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan akan 

berdampak pada produktivitas kerja yang lebih baik sebaliknya apabila 

lingkungan kerja non fisik tidak baik akan berdampak penurunan 

produktivitas kerja karyawan.  

 

Gaji 

 

 

Lingkungan Kerja Non Fisik 

 

 

 

Produktivitas 

 

 

 



24 
 

 

Septianti (2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Septianti (2016) menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan artinya jika lingkungan kerja non fisik meningkat maka 

produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat. Adanya lingkungan 

kerja non fisik yang menyenangkan akan menimbukkan semngat kerja 

yanag tinggi bagi karyawan dan dapat meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan, sehingga peneliti mengajukan hipotesis yaitu : 

 

H1 : Lingkungan Kerja Non Fisik Diduga Berpengaruh Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Lautan Berlian Utama Motor 

Cabang Lampung 

 

2.7.2 Pengaruh Antara Gaji berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja 

Perusahaan yang menentukan tingkat gaji dengan mempertimbangkan 

standar kehidupan karyawan akan memungkinkan karyawan bekerja 

dengan penuh semangat. Tingkat produktivitas kerja karyawan dapat 

ditingkatkan dengan gaji yang diberikan perusahaan kepada karyawan.  

 

    Menurut Irawan (2018) gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang 

diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai sebagai konsekuensi dari 

statusnya sebagai seorang karyawan atau pegawai yang memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ perusahaan. Gaji juga 

merupakan bayaran tetap atau diterimakan secara periodik, dalam hal ini 

sebulan sekali.  
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Penelitian yang dilakukan oleh lestari (2018) menunjukkan bahwa variabel 

gaji berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan artinya jika gaji 

yang dberikan kepada karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat. Memberikan 

kompensasi yang diharapakan karyawan dapat mengoptimalkan 

produktivitas kerja karyawan, sehingga peneliti mengajukan hipotesis 

yaitu : 

 

H2 : Gaji Diduga Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja 

Karyawan PT. Lautan Berlian Utama Motor Cabang Lampung 

 

2.7.3 Pengaruh Antara Lingkungan Non Fisik Dan Gaji Berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Kerja 

Septianti (2016) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik adalah 

semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 

hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 

hubungan dengan bawahan dan menurut Irawan (2018) gaji adalah balas 

jasa dalam bentuk uang yang diterima oleh pegawai karyawan/ pegawai 

sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan atau 

pegawai yang memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi/ 

perusahaan. Gaji juga merupakan bayaran tetap atau diterimakan secara 

periodik, dalam hal ini sebulan sekali.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Septianti (2016) menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja karyawan artinya jika klingkungan kerja non fisik meningkat maka 

produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat dan Penelitian yang 

dilakukan oleh lestari (2018) menunjukkan bahwa variabel gaji 

berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan artinya jika Gaji yang 



26 
 

 

diberikan kepada karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan juga akan meningkat 

 

Adanya lingkungan kerja non fisik yang menyenangkan akan 

menimbukkan semangat kerja yanag tinggi bagi karyawan dan dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta jika gaji yang dberikan 

kepada karyawan ditingkatkan maka akan meningkatkan produktivitas 

kerja karyawan juga akan meningkat, sehingga peneliti mengajukan 

hipotesis yaitu : 

 

H3 : Lingkungan Kerja Dan Gaji Diduga Berpengaruh Terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan PT. Lautan Berlian Utama Motor 

Cabang Lampung 
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